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Abstract

Tax avoidance is a way of reducing tax legally with the aim of minimizing the tax burden by taking ad-
vantage of loopholes in the tax provisions of a country to maximize the amount of profit after tax, be-
cause in this case the tax is an element of profit reduction. This research aims to analyze the effect of
Good Corporate Governance, corporate risk, and capital intensity on tax avoidance either partially or
simultaneously. The population in this research is the banking sub-sector companies listed on the Indo-
nesia Stock Exchange for the 2018-2021 period, totaling 43 companies. The method of determining the
sample using the purposive sampling method with several predetermined criteria, there are 10 compa-
nies with observations for 4 years, so the sample in this research is 40 data. The analytical method used
in this research is multiple linear regression analysis with SPSS 26 program. The results show that par-
tially Good Corporate Governance and capital intensity have no effect on tax avoidance, while corpo-
rate risk has an negative effect on tax avoidance. Simultaneously Good Corporate Governance, corpo-
rate risk, and capital intensity affect tax avoidance.
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Abstrak

Penghindaran pajak merupakan cara pengurangan pajak secara legal dengan tujuan untuk meminimalkan
beban pajak dengan memanfaatkan celah-celah dalam ketentuan perpajakan suatu negara untuk memak-
simalkan jumlah laba setelah pajak, karena dalam hal ini pajak merupakan unsur pengurangan laba.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance, corporate risk, dan
capital intensity terhadap tax avoidance baik secara parsial maupun simultan. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021
yang berjumlah 43 perusahaan. Metode penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan maka terdapat 10 perusahaan dengan pengamatan selama
4 tahun, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 40 data. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 26. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa secara parsial Good Corporate Governance dan capital intensity tidak berpengaruh terha-
dap tax avoidance, sedangkan corporate risk berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Secara simul-
tan Good Corporate Governance, corporate risk, dan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoid-
ance.

Kata Kunci: Capital Intensity; Corporate Risk; Good Corporate Governance; Tax Avoidance
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PENDAHULUAN

Pajak adalah sumber utama penerimaan
negara yang terbesar. Pemerintah Indonesia
sangat mengandalkan sumber penerimaan dari
sektor pajak maupun non pajak dalam mendu-
kung kemandirian finansial suatu negara dan
sangat bermanfaat bagi negara maupun
masyarakat mulai dari pembiayaan penge-
luaran negara sampai dengan subsidi pangan
dan bahan bakar minyak. Pajak merupakan
penerimaan terbesar dalam APBN (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara) sehingga
pemerintah membuat regulasi untuk memaksi-
malkan pendapatan pajak. Namun, perusahaan
berusaha untuk mengendalikan jumlah pajak
yang harus dibayar agar laba perusahaan
tinggi.

Salah satu cara yang dilakukan adalah
tindakan penghindaran pajak (tax avoidance)
yaitu perbuatan perusahaan dengan mengu-
rangi beban pajak secara legal dengan me-
manfaatkan celah dalam peraturan perpajakan
untuk memaksimalkan laba setelah pajak. Per-
bankan tidak terlepas dari isu tax avoidance
karena setiap bank ingin meminimumkan be-
ban pajak terutang dengan cara mengikuti ke-
tentuan perpajakan suatu negara. Walaupun
cara ini legal, namun cara ini tidak diinginkan
oleh pemerintah karena pendapatan negara
akan menurun.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
penghindaran pajak adalah Good Corporate
Governance, corporate risk, dan capital in-
tensity. Dalam penelitian Nurhikmah et al.,
(2021) menyatakan bahwa Good Corporate
Governance tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance sedangkan menurut penelitian Mar-
linda et al., (2020) menyatakan bahwa Good
Corporate Governance berpengaruh terhadap
tax avoidance. Dalam penelitian Putri, Rah-
mat, dan Aznuriyandi, (2020) menyatakan
bahwa corporate risk tidak berpengaruh ter-
hadap tax avoidance, sedangkan menurut
penelitian Ratu dan Meiriasari (2021) men-
yatakan bahwa corporate risk berpengaruh
terhadap tax avoidance. Dalam penelitian
Marlinda et al., (2020) menyatakan bahwa
capital intensity tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance, sedangkan menurut penelitian

Rifai dan Atiningsih, (2019) menyatakan
bahwa capital intensity berpengaruh terhadap
tax avoidance.

METODE PENELITIAN

Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan sub-sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2021. Metode yang digunakan
untuk menentukan sampel adalah metode pur-
posive sampling. Kriteria yang ditetapkan un-
tuk menentukan sampel yaitu :
1. Perusahaan sub-sektor perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2021.

2. Perusahaan sub-sektor perbankan yang me-
lakukan IPO sebelum tahun 2018.

3. Perusahaan sub-sektor perbankan yang
mengalami kenaikan jumlah aset selama
periode 2018-2021.

4. Perusahaan sub-sektor perbankan yang ti-
dak mengalami kerugian selama periode
2018-2021.

5. Perusahaan sub-sektor perbankan yang
memiliki data laporan keuangan lengkap
sesuai variabel yang dibutuhkan selama
periode 2018-2021.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan bersumber
dari laporan keuangan tahunan perusahaan
sub-sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2021. Laporan
keuangan tersebut diperoleh melalui website
resmi masing-masing perusahaan dan website
Bursa Efek Indonesia.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Berikut adalah definisi operasional dari
variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Good Corporate Governance (X1)

Suatu sistem dan seperangkat peraturan
yang mengatur hubungan antara berbagai pi-
hak yang berkepentingan (stakeholders).
Variabel ini diproksikan dengan Good Corpo-
rate Governance Index (GCGI) dimana
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makin tinggi nilai GCGI maka makin baik
penerapan Good Corporate Governance
dalam perusahaan. Rumus perhitungan untuk
menentukan nilai Good Corporate Govern-
ance adalah sebagai berikut:

2. Corporate Risk (X2)
Penyimpangan atau deviasi standar dari

earning baik penyimpangan yang bersifat
kurang dari yang direncanakan (downside
risk) atau lebih dari yang direncanakan (upset
potensial). Risiko perusahaan dapat dilihat
dari karakter eksekutif perusahaan. Makin be-
sar deviasi earning maka makin besar risiko
perusahaan. Jika risiko perusahaan makin
tinggi maka eksekutif perusahaan cenderung
bersifat risk taker, namun jika sebaliknya
maka eksekutif perusahaan cenderung bersifat
risk averse. Corporate risk dapat dirumuskan
sebagai berikut:

3. Capital Intensity (X3)
Rasio yang menunjukkan intensitas ke-

pemilikan aset tetap suatu perusahaan diband-
ingkan dengan total aset. Aset tetap yang di-
miliki perusahaan dapat digunakan untuk
mengurangi pajak akibat dari penyusutan aset
tetap perusahaan setiap tahunnya. Makin be-
sar biaya penyusutan maka makin kecil ting-
kat pajak yang harus dibayarkan perusahaan.
Capital intensity dapat dirumuskan sebagai
berikut:

4. Tax Avoidance (Y)
Suatu cara untuk mengurangi pajak den-

gan tujuan meminimalkan beban pajak den-
gan memanfaatkan celah-celah dalam pera-
turan perpajakan suatu negara untuk memak-
simalkan jumlah laba setelah pajak. Variabel
ini diproksikan dengan Effective Tax Rate
(ETR) dimana makin kecil nilai ETR maka
mengindikasikan bahwa perusahaan semakin
aktif dalam melakukan aktivitas tax avoid-

ance, begitupun sebaliknya. Rumus perhitun-
gan tax avoidance adalah sebagai berikut:

Teknik Pengujian Data

Penelitian ini menggunakan teknik anal-
isis untuk melakukan pengujian hipotesis.
Persamaan yang digunakan adalah sebagai
beikut :

Y = + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e

Keterangan :
Y = ETR (Tax Avoidance)

= Konstanta
1 – 3 = Koefisien Regresi

X1 = GCGI (Good Corporate Governance)
X2 = CR (Corporate Risk)
X3 = CI (Capital Intensity)
e = Error

Model Penelitian

Adapun model penelitian yang muncul
dari penelitian ini adalah sebagai berikut

Gambar 1 Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan
untuk menunjukkan jumlah data yang diguna-
kan dalam penelitian serta mengetahui nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi dari hasil pengolahan data
masing-masing variabel yang digunakan.
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Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan bahwa masing-masing variabel
memiliki nilai mean yang lebih besar dari
nilai standar deviasi yang artinya penyebaran
data merata dan tidak terdapat kesenjangan
yang tinggi antara data satu dengan data lain-
nya.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk me-
menuhi syarat analisis regresi linier, yaitu
menguji kualitas data sehingga dapat diketa-
hui validitas data dan menghindari terjadinya
estimasi bias.
1. Uji Normalitas

Digunakan untuk menguji apakah varia-
bel independen dan variabel dependen atau
keduanya memiliki distribusi normal atau ti-
dak pada model regresi. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan pengujian sta-
tistik One-sample Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 2 Uji Normalitas

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil One-sample Kolmogorov-Smirnov
Test menunjukkan nilai signifikansi Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,194 yang artinya
model regresi berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas

Digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ditemukan adanya kore-
lasi antara variabel independennya atau tidak.
Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF).

Tabel 3 Uji Multikolinieritas

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan
variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai tolerance > 0,10
dan VIF < 10 yang artinya model regresi tidak
terjadi multikolinieritas.
3. Uji Autokorelasi

Digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Uji autokorelasi dapat dilihat
dari nilai Durbin-Watson.

Tabel 4 Uji Autokorelasi

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai
Durbin-Watson sebesar 1,936 dan berada di-
antara nilai dU dan nilai 4 – dU yaitu 1,6589
< 1,936 < 2,3411 yang artinya model regresi
tidak terdapat autokorelasi.
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4. Uji Heteroskedastisitas
Digunakan untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi terjadi ketidak-
samaan varians dari residual pada satu penga-
matan ke pengamatan lainnya. Untuk melihat
ada tidaknya heteroskedastisitas dalam peneli-
tian ini dapat dilihat dari penyebaran varians
pada grafik scatterplot dan juga uji glejser.

Gambar 2 Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil uji heteroskedastisitas pada grafik
scatterplot menunjukkan tidak terdapat pola
yang jelas serta titik-titik yang menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y
yang artinya model regresi tidak terjadi het-
eroskedastisitas.

Tabel 5 Uji Glejser

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil uji heteroskedastisitas yang dilaku-
kan menggunakan uji glejser menunjukkan
variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 artinya model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui arah hubungan antara dua
atau lebih variabel independen dengan varia-
bel dependen.

Tabel 6 Uji Regresi Linier Berganda

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil pengujian diatas memperoleh per-
samaan sebagai berikut:

Hasil uji regresi linier berganda menun-
jukkan nilai konstanta sebesar 0,275 yang
artinya jika ketiga variabel independen bern-
ilai nol maka besarnya pengukuran tax avoid-
ance sebesar 0,275.

Nilai koefisien regresi GCG sebesar
0,010 artinya apabila terjadi perubahan sebe-
sar 1% maka memberikan pengaruh pening-
katan terhadap tax avoidance sebesar 0,010.

Nilai koefisien regresi CR sebesar -3,265
artinya apabila terjadi perubahan sebesar 1%
maka memberikan pengaruh penurunan terha-
dap tax avoidance sebesar 3,265.

Nilai koefisien regresi CI sebesar -0,580
artinya apabila terjadi perubahan sebesar 1%
maka memberikan pengaruh penurunan terha-
dap tax avoidance sebesar 0,580.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini meng-
gunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F),
dan uji koefisien determinasi (R2).
1. Uji Parsial (Uji t)

Digunakan untuk menguji signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.
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Tabel 7 Uji t

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi
Good Corporate Governance sebesar 0,917 >
0,05 dan capital intensity sebesar 0,219 > 0,05
artinya tidak terdapat pengaruh terhadap tax
avoidance. Sedangkan corporate risk
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,020
< 0,05 artinya terdapat pengaruh terhadap tax
avoidance.

2. Uji Simultan (Uji F)
Digunakan untuk mengetahui apakah se-

mua variabel independen berpengaruh secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel
dependen.

Tabel 8 Uji F

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Hasil uji F menunjukkan nilai signifi-
kansi sebesar 0,040 < 0,05 yang artinya Good
Corporate Governance, corporate risk, dan
capital intensity berpengaruh secara simultan
terhadap tax avoidance.
3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model regresi dalam menje-
laskan variabel dependen.

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh
nilai 0,138 atau 13,8% artinya tax avoidance
mampu dijelaskan oleh Good Corporate Gov-
ernance, corporate risk, dan capital intensity
sebesar 13,8%, sedangkan sisanya 86,2% da-
pat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Pengaruh Good Corporate Governance Ter-
hadap Tax Avoidance.

Variabel Good Corporate Governance
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,010
dan nilai signifikansi sebesar 0,917 > 0,05
artinya Good Corporate Governance tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini
menunjukkan makin rendah atau tingginya
pengungkapan yang dilakukan perusahaan
tidak berpengaruh terhadap aktivitas tax
avoidance maka dapat diartikan penerapan
Good Corporate Governance dalam perusa-
haan belum berjalan efektif khususnya bidang
tax avoidance. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian Nurhikmah et al. (2021)
yang menyatakan Good Corporate Govern-
ance tidak terdapat pengaruh terhadap tax
avoidance. Namun, penelitian ini tidak selaras
dengan penelitian Marlinda et al. (2020) yang
menyatakan Good Corporate Governance
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Corporate Risk Terhadap Tax
Avoidance.

Variabel corporate risk memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -3,265 dan nilai sig-
nifikansi sebesar 0,020 < 0,05 artinya corpo-
rate risk berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Hal ini menunjukkan makin tinggi
tingkat risiko perusahaan maka besar ke-
mungkinan eksekutif perusahaan cenderung
memiliki sifat risk averse yang kurang berani
mengambil keputusan dalam memilih upaya
tax avoidance dan perusahaan cenderung
menyajikan laporan keuangan apa adanya un-
tuk melihat seberapa baik kinerja yang telah
dilakukan perusahaan sehingga peluang tax
avoidance dalam perusahaan rendah. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian Ratu
dan Meiriasari (2021) yang menyatakan cor-
porate risk berpengaruh terhadap tax avoid-
ance. Namun, penelitian ini tidak selaras den-
gan penelitian Putri, Rahmat, dan Aznuri-

Sumber: Output SPSS 26 (2022)



Wahyuningtias, Analisis Pengaruh Good Corporate Governance, Corporate Risk, ... 54

Copyright © 2023, AKunsika, ISSN 2722-3701 (cetak), 2722-3590 (online)

yandi (2020) yang menyatakan bahwa corpo-
rate risk tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax
Avoidance.

Variabel capital intensity memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0,580 dan nilai sig-
nifikansi sebesar 0,219 > 0,05 artinya capital
intensity tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
naikan atau penurunan aset tetap yang di-
miliki perusahaan tidak mempengaruhi ting-
kat tax avoidance karena perusahaan meng-
gunakan aset tetap untuk kepentingan aktivi-
tas operasionalnya agar dapat berjalan dengan
baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
Marlinda, Titisari, dan Masitoh (2020) yang
menyatakan capital intensity tidak berpenga-
ruh terhadap tax avoidance. Namun, peneli-
tian ini tidak selaras dengan penelitian Rifai
dan Atiningsih (2019) yang menyatakan capi-
tal intensity berpengaruh terhadap tax avoid-
ance.
Pengaruh Good Corporate Governance,
Corporate Risk, dan Capital Intensity Ter-
hadap Tax Avoidance.

Hasil pengujian menghasilkan nilai F hi-
tung sebesar 3,079 dan nilai signifikansi sebe-
sar 0,040 < 0,05 artinya Good Corporate
Governance, corporate risk, dan capital in-
tensity berpengaruh secara simultan terhadap
tax avoidance. Hal ini menunjukkan makin
tinggi pengungkapan Good Corporate Gov-
ernance yang dilakukan perusahaan maka im-
plementasi penerapan Good Corporate Gov-
ernance makin baik artinya pengawasan di
dalam perusahaan sangat ketat yang membuat
manajemen tidak maksimal dalam memini-
malkan pelaporan pajaknya agar laba perusa-
haan tinggi dan perusahaan akan lebih patuh
dan taat terhadap peraturan yang berlaku se-
hingga aktivitas tax avoidance rendah.

Tingginya tingkat corporate risk menun-
jukkan pimpinan perusahaan cenderung bersi-
fat risk taker yang lebih berani dalam men-
gambil risiko untuk mendapatkan laba yang
tinggi maka akan tinggi pula aktivitas tax
avoidance yang dilakukan perusahaan. Mana-

jemen perusahaan yang melakukan capital
intensity dimana perusahaan makin tinggi
menginvestasikan aset tetapnya maka perusa-
haan dapat mengurangi beban pajak terutang
yang diperoleh dari penyusutan aset tetap
tersebut sehingga tingkat tax avoidance makin
tinggi.

Manajemen perusahaan akan berusaha
mempertahankan perusahaan agar tetap ber-
jalan dengan melakukan cara apapun salah
satunya adalah melakukan tindakan tax avoid-
ance untuk mengurangi beban pajak terutang
sehingga perusahaan mendapatkan laba yang
maksimal dan dapat menarik investor luar un-
tuk berinvestasi di perusahaan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan men-
genai penelitian pengaruh Good Corporate
Governance, corporate risk, dan capital in-
tensity terhadap tax avoidance, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Good Cor-
porate Governance dan capital intensity tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, sedang-
kan corporate risk berpengaruh negatif terha-
dap tax avoidance. Secara simultan, Good
Corporate Governance, corporate risk, dan
capital intensity berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hal ini berarti perusahaan dapat
menggunakan ketiga variabel independen
dalam mengambil keputusan untuk memini-
malkan beban pembayaran pajak agar perusa-
haan dapat memaksimalkan laba.

Saran

Dari pembahasan dan kesimpulan yang
telah diuraikan, maka dapat dikemukakan be-
berapa saran yang dapat dijadikan acuan seba-
gai berikut: (1) Perusahaan sub-sektor per-
bankan. Karena hanya corporate risk yang
berpengaruh maka perusahaan dapat melaku-
kan penghematan pajak melalui depresiasi
dengan cara melakukan pemilihan metode
penyusutan secara tepat sesuai situasi dan
kondisi aset perusahaan; (2) Pemerintah. Se-
bagai bahan informasi bahwa terdapat be-
berapa indikator yang dapat digunakan untuk
mendeteksi tax avoidance salah satunya den-
gan melakukan transparansi informasi.; (3)
Peneliti selanjutnya. Disarankan untuk
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menambahkan sampel dan periode penelitian
serta memperluas penelitian diluar sub-sektor
perbankan dan juga dapat memasukkan varia-
bel-variabel yang berkaitan erat dengan tax
avoidance salah satunya adalah leverage.
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